


JA—Barcelona ber-
. Kota di Spanyol ini
karya-karya Salva-
o Tiali wames sebetinntn b
rang terekspos. Mulai dari lu-
kisan, foto, manuskrip, kartu
‘pos, hingga film. Barcelona
- menjadi tempat pembuka pa-
~meran bertajuk "Salvador Dali
umﬂm Massa” sebelum

D h ke Madrid, Rotterdam,
~dan Dali Museum di Florida,

I Serikat.

‘Tbu kota Catalonia ini ber-
pesta karena seratus tahun si-
lam Dali lahir di wilayah ini, di

kota Figueres. Seniman kela-

hiran 11 Mei 1904 ini adalah

ntoh terbaik gerakan surea-

yang membuat dunia se-

ni dunia terperangah pada

1920-an. Itu sebabnya, Spanyol
berpesta.

~ Surealisme memanfaatkan
grassbuan bt s Yone
sadar, yang digunakan kadang
tanpa tujuan agar sebuah gam-
‘bar memiliki logika runtut. Ge-
rahan vaug didoliin wendi
Breton pada 1924 ini me-
- miliki pengaruh ungkapan dua
‘psikolog yang saat itu dipuja-
puja, Freud dan Jung. Freudlah
i-ng pertama kali berbicara
tentang alam bawah sadar.
Dali menjadi anggota paling
 terkenal dalam kelompok sure-
alis Paris itu, meski ada nama
seperti Jean

k surealisme seperti The
it Masturbator, The Spectre

Montanya, Dali menandatanga-

~'ni Manifesto Kuning. Kadang
disebut juga Manifesto Antise-
ni Catalonia. Ini manifesto pa-
ling berpengaruh, tidak hanya
di Catalonia, tapi sepanjang se-
jarah seni Spanyol.

Manifesto ini menolak se-
mua bentuk budaya mapan, se-
lain mempertahankan moder-
nitas. Manifesto juga mendu-
kung kelompok futurisme dan

kubisme. Dali memimpin pem-
buatan manifesto yang menye-
rang konvensionalisme dan
"budaya resmi” Catalonia itu.

Tidak heran, ia kemudian
pindah ke Paris, ibu kota buda-
va dunia saat itu, bergabung
dengan gerakan budaya yang
paling "trendi” saat itu, surealis.

Dali bertemu dengan gadis
Rusia, Helena Ivanovna Diako-
nova, pada 1929. Gadis yang
kemudian diperistri itu, yang
dikenal sebagai Gala, kemudi-
an menjadi sumber inspirasi
vang tidak ada habisnya hingga
meninggal.

Selesai Perang Dunia II, Dali
dan Gala pindah ke Amerika
Serikat. Dalam periode inilah
Dali menulis The Secret Life of
Salvador Dali, bekerja di bios-
kop, teater, opera, dan balet. Lu-
kisan-lukisannya yang menak-
jubkan juga terus muncul. Soft
SelfPortrait with Fried Bacon,
Basked of Bread, Leda Atomica,
hingga The Madonna of Portlli-
gat membuatnya sebagai salah
satu pelukis paling terkenal di
dunia saat itu.

Bl il Tl hoons
bali lagi ke Eropa pada 1948, Ia
menghabiskan waktunya di ru-
mahnya di Portlligat dan stu-
dio. Sejak saat itu, Dali mulai
mendapat pengaruh agama, se-
b Tuneine ot petstbine

an.

Karyakarya seperti Christ of
St. John of the Cross, Galatea of
the Spheres, Corpus Hipercubus,
The Discovery of America by
Christopher Columbus, hingga
The Last Supper memperlihat-

Christ of St. John of the Cross
I A v Mussln
St. Mungo, di Skotlandia, yang
memajang, mendapat pengun-
jung lebih dari 185 ribu orang
setiap tahun.

Dalam sekitar 70 tahun, Dali
el sl Tounone holvoan.
nya, Di sana ia men-
gi_r_ikan T‘lﬁl‘.‘Muwn Dali.

i tempat ini, sefumilah kai
mulai dari era awal surealisme

hingga kerja paling akhir, dipa-
merkan.

Ia mengisi hari-hari terakhir-
nya di Torre Galatea, dekat
Theatre-Museum yang ia diri-
kan, menunggu hingga elmaut
menjemput pada 23 Januari
1989.

Prestasinya ini membuat
peringatan 100 tahun berlang-
sung di banyak tempat. Bukan
hanya yang dipamerkan berke-
liling di Barcelona hingga Flori-
da. Pameran di La Pera mem-
perlihatkan sketsa dan cat air
karya yang bertema ksatria ko-
nyol Don Quixote, karya Cer-
vantes, yang sangat ia sukai.

Kampung halamannya tem-
pat ia lahir, Figueres, menye-
lenggarakan acara dengan te-
ma "Kenangan pribadi: masa
kecil dan muda Salvador Dali.”

@ nurkhoiri/scotsman/salvador-
dali.net/artcyclopedia/artfacts.net




